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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kenajuan teknologi dan bertambahnya pengetahuan masyarakat tentang kesehatan akan mendorong tuntutan masyarakat terhadap mutu pelayanan kesehatan. Pelayanan laboratorium merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan yang sangat dibutuhkan untuk keperluan penegakan diagnosis, pemberian pengobatan dan evaluasi hasil pengobatan serta pengambilan keputusan lainnya (Sukorini, 2010). Laboratorium klinik perlu dilakukan secara bermutu untuk mendukung upaya dalam peningkatan kualitas kesehatan masyarakat (Siregar dkk, 2018).
Pemantapan Mutu Internal merupakan suatu kegiatan pencegahan dan pengawasan yang dilakukan oleh masing-masing laboratorium secara terus menerus agar tidak terjadi atau mengurangi terjadinya penyimpangan dengan tujuan untuk mengendalikan hasil pemeriksaan. Cakupan objek pemantapan mutu internal pemeriksaan laboratorium meliputi aktivitas berikut yaitu tahap pra-analitik, tahap analitik dan tahap pasca analitik (Direktorat Jendral Bina Pelayanan Medik, 2008).
Pemantapan mutu internal tahap analitik dapat dilakukan agar mampu menjamin bahwa hasil pemeriksaan laboratorium dapat dipercaya sehingga klinisi dapat menggunakan hasil pemeriksaan tersebut untuk menegakkan diagnosis terhadap pasiennya. Pemantapan mutu internal tahap analitik meliputi kontrol kualitas. kontrol kualitas dapat mendeteksi kesalahan analitik yang dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan laboratorium baik kesalahan yang berasal dari alat yang digunakan, ketepatan waktu yang digunakan dalam pemeriksaan maupun kesalahan prosedur yang dilakukan dalam pemeriksaan. Pemeriksaan kolesterol merupakan pemeriksaan laboratorium rutin yang digunakan untuk mengetahui nilai kadar kolesterol dalam tubuh seseorang. Nilai normal kadar kolestrol dalam tubuh seseorang yaitu <200 mg/dL Jika melebihi kadar tersebut maka akan menimbulkan gangguan kesehatan yang disebut hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia merupakan faktor risiko utama penyebab terjadinya arterosklerosis (penyumbatan pembuluh darah arteri akibat penumpukan kolesterol di dinding arteri).

Beberapa laboratorium kesehatan melakukan pemeriksaan kolesterol menggunakan metode CHOD-PAP (Cholesterol Oksidase Para Amino Penazone). Prinsip pemeriksaan kolesterol metode CHOD-PAP yaitu kolesterol ditetapkan setelah proses hidrolisa enzimatik dan oksidase. Proses pemeriksaan sampel kolesterol metode CHOD-PAP membutuhkan waktu inkubasi yaitu waktu yang diperlukan sejak awal reaksi hingga puncak reaksi tercapai. Puncak reaksi tercapai apabila semua substrat telah diubah menjadi zat yang akan diukur, pada pemeriksaan ini yaitu quinoneimine. Pengukuran quinoneimine ini sebisa mungkin tepat sesuai dengan waktu inkubasi yang telah ditentukan pada petunjuk pengggunaan reagen kerja yang digunakan.

Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur trasmitan atau absorban suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang,. Alat ini akan menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu tergantung pada senyawa atau warna yang terbentuk. Warna yang terbentuk pada larutan pemeriksaan kolesterol dengan metode CHOD-PAP ini memiliki kestabilan hingga waktu tertentu sehingga sangat dibutuhkan ketepatan waktu dalam pemeriksaan kadar kolesterol menggunakan metode CHOD-PAP ini.

Berdasarkan pengalaman saya saat PKL di salah satu puskesmas daerah Bantul, pada saat pemeriksaan kolesterol metode CHOD-PAP menggunakan alat fotometer sempat mengalami penundaan pengukuran yang disebabkan karena ketidakfokusan dalam bekerja akan tetapi hasil tersebut tetap dikeluarkan oleh petugas laboratorium. Hal tersebut dilakukan karena di petunjuk penggunaan reagen terdapat kalimat baca absorbansi dalam 60 menit terhadap reagen blanko dan penundaan pemeriksaan yang terjadi tidak lebih dari satu jam selain itu juga karena untuk menjaga kualitas pelayanan ke pasien terutama mengenai keefektifan pelayanan baik secara waktu maupun biaya yang dikeluarkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh variasi lama penundaan pembacaan hasil  pengukuran absorbansi di spektrofotmeter terhadap pemeriksaan kadar kolesterol total metode CHOD-PAP dan variasi waktu yang diambil yaitu kurang dari satu jam yang mulai dihitung dari pencampuran antara reagen dan sampel pemeriksaan karena hal tersebut sudah tidak sesuai dengan prosedur inkubasi yang telah ditetapkan pada reagen kerja. Pada penelitian ini dilakukan penundaan pembacaan hasil pengukuran selama 15, 30 dan 40 menit. Kelebihan penelitian ini yaitu dapat mengetahui pengaruh penundaan pembacaan hasil pengukuran absorbansi di spektrofotometer yang dilakukan selama 15, 30 dan 40 menit dari waktu inkubasi normal pemeriksaan  kadar kolesterol sedangkan kekurangannya yaitu pembaca hanya mengetahui pengaruh penundaan pembacaan hasil pengukuran absorbansi di spektrofotometer pada variasi waktu yang telah ditentukan yaitu 15, 30 dan 40 menit saja.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh penundaan pembacaan hasil pengukuran di spektrofotometer yang dilakukan selama 15, 30 dan 40 menit yang mulai dihitung setelah waktu inkubasi normal terhadap pemeriksaan kadar kolesterol total metode CHOD-PAP?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Mengetahui pengaruh penundaan pembacaan hasil pengukuran di spektrofotometer selama 15, 30 dan 40 menit terhadap pemeriksaan kadar kolesterol total pada sampel hiperkolesterolemia yang diperiksa menggunakan metode CHOD-PAP.

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui kadar kolesterol total pada sampel hiperkolesterolemia yang diperiksa sesuai dengan waktu inkubasi yang ada pada petunjuk penggunaan reagen kerja serta kadar kolesterol total yang diperiksa dengan melakukan penundaan pembacaan hasil pengukuran di spektrofotometer selama 15, 30 dan  40 menit yang mulai dihitung setelah waktu inkubasi normal sesuai pentunjuk penggunaan reagen kerja dan pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan metode CHOD-PAP.

b. Mengetahui besarnya pengaruh variasi lama penundaan pembacaan hasil pengukuran di spektrofotometer yaitu selama 15, 30 dan 40 menit terhadap kadar kolesterol total yamg diperiksa dengan menggunakan metode CHOD-PAP. 
D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini mencakup bidang Teknologi Laboratorium Medis khususnya sub bidang kimia klinik yang meliputi pemeriksaan kadar kolesterol.

E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis  : Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur kepustakaan di laboratorium bidang kimia klinik, khususnya pengaruh penundaan hasil pengukuran di spektrofotometer selama 15, 30 dan 40 menit terhadap pemeriksaan kadar kolesterol total pada sampel hiperkolesterolemia yang diperiksa dengan menggunakan metode CHOD-PAP.

2. Praktis : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola laboratorium tentang pengaruh penundaan pembacaan hasil pengukuran di spektrofotometer selama 15, 30 dan 40 menit terhadap pemeriksaan kadar kolesterol pada sampel hiperkolesterolemia yang diperiksa menggunakan metode CHOD-PAP serta dapat dijadikan sebagai dasar penerapan kebijakan kompetensi pelaksana. 

F. Keaslian Penelitian

1. Penelitian dari Imanuel Lamik dan kawan-kawan pada  tahun 2018 yang berjudul  “Perbedaan Kadar Kolesterol Serum Segera dan Tunda 4 Jam” menyimpulkan bahwa :
a. Pengukuran kadar kolesterol serum segera diperoleh nilai tertinggi 197 mg/dL, nilai terendah 169 mg/dL dan nilai rata-rata 183,87 mg/dL.

b. Pengukuran kadar kolesterol serum tunda 4 jam diperoleh nilai tertinggi 155 mg/dL, nilai terendah 146 mg/dL dan nilai rata-rata 150,25 mg/dL. 

c. Pengukuran kadar kolesterol serum segera memiliki perbedaan yang signifikan dengan serum tunda 4 jam diperoleh selisih rata-rata 18,28 %.



Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti lakukan adalah sama-sama mengukur kadar kolesterol. Sedangkan perbedaan dari kedua peneliti ini adalah perlakuan prosedur yang dilakukan jika pada penelitian Imanuel Lamik, dkk melakukan penundaan sampel serum segar selama 4 jam dan serum tersebut belum dilakukan perlakuan sebagaimana perlakuan pemeriksaan kolesterol sedangkan pada penelitian ini dilakukan 

penundaan pengukuran  selama 15, 30 dan 40 menit pada sampel serum  yang telah diperlakukan sebagaimana perlakuan pada pemeriksaan kolesterol darah total menggunakan metode CHOD-PAP dan alat ukur spektrofotometer. 

2.  Penelitian dari Supri Hartini dan Maria Eka Suryani pada tahun 2016 yang berjudul “Uji Kualitas Serum Simpanan terhadap Kadar Kolesterol dalam Darah di Poltekkes Kemenkes Kaltim” menyimpulkan bahwa :
a. Kualitas serum yang dipisahkan dan tidak dipisah dari sel eritrosit tidak mempunyai pengaruh kadar kolesterol dalam darah selama penyimpanan 3 hari pada suhu 2-8º C dengan nila p 0,410 lebih besar dari alpha 0,05. 
b. Kualitas serum yang dipisahkan dan tidak dipisah dari sel eritrosit tidak mempunyai pengaruh kadar kolesterol dalam darah selama penyimpanan 9 hari pada suhu 2-8º C dengan nilai p 0,162 lebih besar dari alpha 0,05..
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama mengukur kadar kolesterol. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini adalah perlakuan prosedur penelitian yang dilakukan. Jika penelitian tersebut ingin meneliti pengaruh kadar kolesterol pada serum simpanan dengan eritrosit dan tanpa eritrosit selama penyimpanan 3 dan 9 hari pada suhu 2-8º C sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah meneliti pengaruh penundaan waktu pengukuran selama 15, 30 dan 40 menit terhadap kadar kolesterol pada sampel darah hiperkolesterolemia yang sudah dilakukan perlakuan sebagaimana perlakuan pada pemeriksaan kadar kolesterol dengan menggunakan metode CHOD-PAP. 
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